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Abstrak 
Pengembangan perangkat pembelajaran IPA terpadu tipe integreted pada materi mata ini bertujuan untuk 
mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan, keterlaksanaan RPP, hasil belajar 
siswa dengan menerapkan perangkat pembelajaran yang dikembangkan, dan respons siswa terhadap 
perangkat dan kegiatan pembelajaran. Pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model 
pengembangan 4-D models, tahapan yang dilakukan hanya sampai develop. Perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan divalidasi dan diujicobakan secara terbatas di kelas VIII SMPN 2 Pungging dengan jumlah 
12 siswa. Hasil validasi perangkat pembelajaran oleh 3 ahli menyatakan bahwa perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan meliputi silabus, RPP, LKS, buku siswa, dan soal tes hasil belajar sudah baik dan 
layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Semua tahapan dalam RPP terlaksana dengan sangat 
baik dan mendapat skor rata-rata dari dua pertemuan sebesar 3,11. Ketuntasan hasil belajar kognitif produk 
siswa mencapai 75%. Respons siswa terhadap kegiatan pembelajaran sangat kuat dengan persentase 89,8%, 
sedangkan respons siswa terhadap LKS dan buku siswa sangat kuat dengan persentase berturut-turut 
sebesar 95,75% dan 97%.   
Kata kunci: Perangkat pembelajaran, IPA terpadu tipe Integreted, Mata 
 
Abstract 
A research study entitled The Development of Integrated Learning In Material Ipa Eye In Eighth Grade 
SMP Negeri 2 Pungging Mojokerto performed as one of the solutions to overcome the problem of 
integrated science learning and teaching system which is centered on the teachers without actively 
involving students. The development of learning aims to generate learning devices Integrated Sciences, 
describes the feasibility and describe the response of students towards learning device that has been 
developed. Method in this research is the development of research refers to the 4-D Model which is limited 
to the development phase only. Limited testing done in SMP Negeri 2 Pungging in class VIII randomly 
selected a total of 12 students. The development of science learning outcomes Integrated Integreted on 
material type eyes showed that the feasibility study of the results of validation by faculty and teachers of 
SMP Negeri 2 Pungging obtained an average yield of 84.6% percentage of the syllabus, RPP 86.9%, 86.5% 
LKS , and 84.6% with a student book category "very decent". The conclusion from this study is that the 
learning device was developed to obtain the criteria of "very feasible" that can be used in learning activities 
and student response was very positive towards learning tools have been developed. 




Ilmu pengetahuan alam dan teknologi semakin 
berkembang pesat dari waktu ke waktu. Bangsa yang 
tidak ingin tertinggal dari penguasaan ilmu pengetahuan 
dan teknologi maka harus mempersiapkan Sumber Daya 
Manusia (SDA) yang berkualitas dan diperlukan pula 
peningkatan mutu pendidikan. Salah satu kunci utama 
dalam peningkatan mutu pendidikan adalah guru. Guru 
secara langsung dapat menciptakan kondisi dan situasi 
yang memungkinkan siswa membentuk makna dari 
bahan-bahan pelajaran melalui suatu proses belajar dan 
dikembangkan lebih lanjut. Peningkatan mutu pendidikan 
dapat pula dilihat dari pembelajaran yang berlangsung 
pada sekolah tersebut baik proses pembelajaran maupun 
hasil belajar siswa. 
Kurikulum merupakan seperangkat aturan yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
belajar mengajar. Sejak tahun 2006 kurikulum yang 
dilaksanakan di Indonesia  adalah Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) yang memberikan wewenang 
pada sekolah untuk menyusun kurikulumnya sesuai 
dengan satuan pendidikan, potensi atau karakteristik 
daerah, peserta didik, dan sosial budaya masyarakat 
sekitar dan disesuaikan dengan visi, misi, dan tujuan 
suatu sekolah tersebut. Menurut Mulyasa (2007), KTSP 
berorientasi pada hasil dan dampak yang diharapkan 
muncul pada diri peserta didik melalui serangkaian 
pengalaman yang bermakna. KTSP merupakan 
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meskipun itu harus mereka lakukan di rumah dengan 
kerja kelompok. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Anita Wahyu Lestari (2011) menyatakan bahwa 
berdasarkan uji coba perangkat pembelajaran IPA 
berbasis Kooperatif Tipe STAD dengan penelitian yang 
berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA 
Berbasis Kooperatif Tipe STAD pada Tema Fotosintesis 
di SMP GIKI-3 Surabaya” pembelajaran IPA berbasis 
Kooperatif Tipe STAD menarik dan menyenangkan bagi 
siswa.  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti 
akan mengembangkan perangkat pembelajaran IPA 
Terpadu materi mata dengan judul penelitian 
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Terpadu 




Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang 
mengacu pada model 4D (Four-D Model) yang 
dikemukakan Thiagarajan. Model 4-D (Four-D Models) 
ini terdiri dari 4 tahap yaitu tahap pendefinisian (Define), 
perencanaan (Design), pengembangan (Develop), dan 
penyebaran (Disseminate). Akan tetapi pada penelitian 
pengembangan ini hanya dibatasi sampai pada tahap 
pengembangan (Develop). Hal ini dikarenakan pada 
tahap penyebaran (Disseminate) terlalu rumit dan 
membutuhkan waktu yang relatif lama. Perangkat yang 
dikembangkan merupakan perangkat pembelajaran IPA 
Terpadu pada materi mata. 
Sasaran pada penelitian ini adalah perangkat 
pembelajaran IPA Terpadu pada materi mata untuk siswa 
kelas VIII SMPN 2 Pungging yang terdiri dari silabus, 
RPP, buku siswa, dan LKS.  
Tempat pengembangan perangkat pembelajaran IPA 
Terpadu materi Mata ini dilakukan di Universitas Negeri 
Surabaya. Tahap uji coba perangkat pembelajaran IPA 
terpadu materi mata akan dilakukan pada 12 siswa di 
SMP Negeri 2 Pungging Mojokerto kelas VIII semester 
ganjil tahun ajaran 2012/2013, dan yang bertindak 
sebagai guru adalah peneliti sendiri. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 
dengan menggunakan desain Four-D Models oleh 
Thiagarajan, yang terdiri dari tahap define, design, 
develop, dan disseminate. Tahapan yang dilakukan pada 
penelitian ini hanya sampai tahap develop.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat meliputi hasil 
pengembangan perangkat pembelajaran dan hasil uji coba 
perangkat pembelajaran, maka dilakukan pembahasan 
sebagai berikut: 
Silabus yang dikembangkan mendapat skor 3,4 
dengan kategori sangat baik untuk aspek format silabus, 
ini berarti komponen-komponen silabus yang terdiri dari 
identitas mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi 
dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi 
waktu, dan sumber belajar (Depdiknas, 2009:29) sudah 
tercantum semua pada silabus yang dikembangkan.  
Silabus yang dikembangkan pada penelitian ini 
adalah silabus IPA terpadu, yang berarti ada 
pengintegrasian antara dua atau lebih bidang kajian IPA 
(Fisika, Kimia, Biologi) secara tematik dalam satu 
pembelajaran. Penentuan materi pembelajaran pada 
silabus IPA terpadu lebih sulit dan harus diperhatikan 
seksama, karena harus menentukan cakupan dan 
kedalaman materi dari beberapa kompetensi dasar yang 
dipadukan. Berdasarkan data yang telah diperoleh, dapat 
diketahui bahwa hasil validasi dosen dan guru pada aspek 
kelengkapan komponen silabus sebesar 3,7. Pada aspek 
prinsip pada silabus yang meliputi prinsip ilmiah, sesuai 
materi, dan menyeluruh yang didapat rata-rata sebesar 
3,3. Pada aspek prinsip silabus yang sistematis diperoleh 
rata-rata sebesar 3,7. Pada aspek prinsip silabus yang 
meliputi sifat aktual dan kontekstual diperoleh rata-rata 
sebesar 3,7. Pada aspek pencapaian kompetensi dasar 
diperoleh rata-rata sebesar 3. Pada aspek kesesuain SK-
KD diperoleh rata-rata sebesar 3. Hasil rata-rata validasi 
silabus sebesar 3,4 dengan kriteria “sangat baik”. Hal ini 
sesuai dengan yang diharapkan karena sebelum membuat 
silabus IPA Terpadu, mempelajari Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar dari bidang kajian yang akan 
dipadukan dan melakukan pemetaan pada semua Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar bidang kajian IPA 
sehingga dapat ditentukan sebuah materi terpadu. 
Hal ini menunjukkan format silabus yang 
dikembangkan telah sesuai dengan silabus menurut 
Pengaturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) 
No. 41 tahun 2007 dan BSNP yang menyatakan silabus 
sebagai acuan pengembangan RPP memuat identitas 
mata pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, 
penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar (BSNP, 
2006). 
 Hal tersebut memperlihatkan bahwa pengembangan 
silabus telah memenuhi prinsip-prinsip pengembangan 
silabus menurut Depdiknas, penyusunan perangkat 
pembelajaran IPA yang telah dikembangkan dilakukan 
secara sistematis, pemetaan konsep-konsep yang terkait 
telah sesuai dengan SK dan KD dari bidang kajian yang 
dipadukan, dan terdapat materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, 
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hasil respons siswa, 2 dari 10 siswa menyatakan kurang 
tertarik pada tampilan fisik dan penyajian buku. 
Pada penggunaan IPA Terpadu tipe integreted 
memiliki karakteristik yang mendukung dalam kegiatan 
pembelajaran, antara lain efisiensi waktu, dapat 
memotivasi siswa dalam  belajar, dan memberikan 
perhatian pada berbagai bidang. Model integreted adalah 
model pembelajaran terpadu yang menggabungkan 
beberapa bidang studi dengan cara menetapkan konsep-
konsep yang saling tumpang tindih (Fogarty, 1991: 15).  
Berdasarkan hasil analisis angket respons siswa 
terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
rata-rata prosentase 94,2% siswa menjawab ya, dengan 
demikian respons siswa terhadap pelaksanaan kegiatan 
uji coba perangkat pembelajaran IPA yang telah 




Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat 
dikategorikan baik dan layak digunakan, dengan hasil 
rata-rata validasi untuk silabus 3,4; rencana 
pelaksanaan pembelajaran 3,4; lembar kegiatan siswa 
3,4; buku siswa 3,4. 
2. Tahap-tahap yang ada dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran terlaksana dengan sangat baik dengan 
perolehan skor rata-rata 3,11. 
3. Hasil belajar siswa terdiri dari hasil belajar produk 
dengan ketuntasan klasikal sebesar 75% dan hasil 
belajar proses dengan ketuntasan klasikal sebesar 
66%. 
4. Respons siswa terhadap perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan sangat kuat, meliputi kegiatan 
pembelajaran 89,8%; LKS 95,75%; dan buku siswa 
97%.      
Saran 
1. Perlu dikembangkan perangkat pembelajaran pada 
materi lain yang memiliki karakteristik yang sama, 
karena perangkat pembelajaran IPA Terpadu tipe 
integreted memperoleh respons sangat positif dari 
siswa. 
2. Pengembangan perangkat pembelajaran tipe 
integreted pada penelitian ini hanya dilakukan sampai 
pada tahap pengembangan (develop), oleh karena itu 
perlu dilakukan penelitian hingga tahap lanjut pada 
tahap penyebaran (disseminate) untuk kesempurnaan 
penelitian dan perangkat pembelajaran dapat 
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